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ABSTRAK 

 

Sevira Junea Sari (2021120028), Pengaruh Bantuan Sosial Program Keluarga 

Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa di Kecamatan 

Rambang (Studi Kasus Di Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, Dan Tanjung 

Dalam) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui pengaruh bantuan sosial 

Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan masyarakat desa di 

Kecamatan Rambang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

dikuantitatifkan. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner dan dokumentasi dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster samping, data yang 

digunakan berupa hasil kuesioner tentang Program Keluarga Harapan (PKH) yang 

disebarkan pada keluarga penerima PKH yang secara langsung diolah pada SPSS 

versi 26. Data keluarga penerima PKH dari tahun 2021 sampai tahun 2023 yang 

digunakan sebagai bahan dalam menentukan sampel. Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 66 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa Program Keluarga 

Harapan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Rambang. 

Dalam hasil uji parsial menunjukan bahwa nilai t hitung (3,340) > t tabel (1,998), dan 

R square sebesar 0,155 artinya persentase Program Keluarga Harapan (PKH) 

terhadap kesejahteraan masyarakat sebesar 15,5%, sedangkan sisanya 84,5% 

dipegaruhi variabel diluar penelitian.  

 

Kata Kunci : Program Keluarga Harapan (PKH), Kesejahteraan, Pengaruh 
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ABSTRAC 

 

Sevira Junea Sari (2021120028), the influence of social Assistence from the 

Family Hope Program (PKH) on the Welfare of Village Communities in 

Rambang District (Case Study in Tanjung Raya, Pagar Agung, and Tanjung 

Dalam villages) 

 

This study aims to see and determine the effect of social assistance from the Family 

Hope Program (PKH) on the welfare of village communities in Rambang District. 

This study uses a qualitative reserch type that in quantified. Data obtained from the 

result of questionnaires and documentation with a sampling technique using cluster 

sampling, the data uses in the form of questionnaire result about the Family Hope 

Program (PKH) which were distributed to PKH recipient families from 2021 to 

2023 which were used as material in determining the sampel. The sample in this 

study was 66 respondents. The result of the study showed that the t hitung (3,340) > t 

tabel (1,998), and R square of 155 meant that the percentage of the Family Hope 

Program on community welfare was 15,5%while the remaining 84,5% was 

influenced by variables outside the study.  

 

Keywords : Family HopeProgram (PKH), Welfare, Influence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara yang berada pada proses perkembangan pasti tidak luput dari masalah 

yang muncul di pemerintahannya, baik itu masalah sosial, budaya, ekonomi, politik, 

dan lain sebagainya. Tidak terkecuali negara kita sendiri yaitu Indonesia, yang 

berada dalam proses menjadi negara yang berkembang. Salah satu permasalahan 

yang masih dihadapi sampai sekarang ada pada bidang ekonomi yaitu masalah 

kemiskinan, Indonesia merupakan negara yang memiliki angka kemiskinan yang 

cukup tinggi. Hal ini cukup menjadi pusat perhatian pemerintah Indonesia, agar 

masalah tersebut dapat segera ditangani dan angka kemiskinan di Indonesia bisa 

menurun. 

Salah satu dari banyak langkah yang telah diambil pemerintah Indonesia 

untuk mengatasi masalah kemiskinan adalah peluncuran sejumlah inisiatif sosial 

yang dirancang untuk membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

kurang mampu/miskin. Kategori ini adalah inisiatif seperti Program Keluarga 

Harapan (PKH), Kartu Indonesia Pintar (KIP), Kartu Indonesia Sehat (KIS), dan 

sejumlah inisiatif lainnya. Salah satunya adalah Program Keluarga Harapan (PKH) 

yang merupakan program bantuan untuk masyarakat kurang mampu/miskin. 

Menurut Peraturan Menteri Sosial RI No. 1 Tahun 2018, Program Keluarga 

Harapan yang selanjutnya disingkat PKH adalah program pemberian bantuan sosial 

bersyarat kepada keluarga dan/atau seseorang miskin dan rentan yang terdaftar 
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dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh Pusat Data dan 

informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai penerima manfaat PKH. 

Menurut Undang-undang No. 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial 

yang mendefinisikan bahwa “Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 

Kesejahteraan sosial juga mencakup pendidikan, kesehatan, pangan, dan seringkali 

diperluas kepada perlindungan sosial lainnya seperti kesempatan kerja, 

perlindungan hari tua, keterbebasan dari kemiskinan, dan sebagainya. 

Keterlibatan pemerintah Indonesia dalam pengentasan kemiskinan 

tercermin dalam bentuk Program Keluarga Harapan (PKH) ini. Terwujudkan 

program bantuan sosial ini dapat memfasilitasi kebutuhan masyarakat baik 

pertumbuhan masyarakat sejahtera maupun kemajuan kegiatan yang bertujuan 

untuk menumbuhkan pemberdayaan masyarakat. Serta terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat di Kecamatan Rambang, dan menjadikan masyarakat yang lebih maju 

dan berkembang untuk kedepannya. 

Kecamatan Rambang yang terletak di Kabupaten Muara Enim Provinsi 

Sumatera Selatan, memiliki 13 desa yaitu, Air Keruh, Baru Rambang, Kencana 

Mulia, Marga Mulya, Negeri Agung, Pagar Agung, Sugih Waras, Sugihan, Sugih 

Waras Barat, Sukarami, Sumber Rahayu, Tanjung Dalam, dan Tanjung Raya. Dari 

semua desa ada tiga diantaranya yang patut mendapat perhatian dalam konteks 

kemiskinan, yaitu Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam. Tiga desa di 

Kecamatan Rambang merupakan lokasi yang dijadikan objek dalam penulisan ini.  
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Adapun jumlah data keluarga penerima manfaat Program Keluarga Harapan 

(PKH) di Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam di Kecamatan 

Rambang adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data Penerima Manfaat PKH di Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan 

Tanjung Dalam Kecamatan Rambang 

 

 

Tahun 

 

Nama Desa 

 

Keluarga Penerima 

Manfaat PKH 

Jumlah Dana 

Program Keluarga 

Harapan(PKH) 

(Rupiah) 

 

2021 

Tanjung Raya 66 115.150.000,00 

Pagar Agung 100 179.700.000,00 

Tanjung Dalam 59   92.600.000,00 

Jumlah 225 387.450.000,00 

 

2022 

Tanjung Raya 72 120.800.000,00 

Pagar Agung 111 202.450.000,00 

Tanjung Dalam 62 117.450.000,00 

Jumlah 245 440.700.000,00 

 

2023 

Tanjung Raya 66 110.300.000,00 

Pagar Agung 86 158.600.000,00 

Tanjung Dalam 46 91.600.000,00 

Jumlah 198 360.500.000,00 

Sumber: Data Kasi Kesejahteraan Sosial Kecamatan Rambang 

 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa data keluarga penerima manfaat 

PKH di Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam di Kecamatan 

Rambang ini mengalami perubahan setiap tahunnya. Hal ini di tunjukan dari data 

yang telah disampaikan pada tabel diatas. Pada tahun 2021 jumlah keluarga 

penerima manfaat PKH di tiga desa ada 225 keluarga, dengan dana sebesar 

Rp.387.450.000,00. Pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 245 

keluarga, dengan dana sebesar Rp.440.700.000,00, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu karena peningkatan jumlah keluarga miskin yang terdampak 

pandemi COVID-19, peningkatan aksesibilitas program, dan peningkatan 
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dukungan dari pemerintah. Pada tahun 2023 mengalami penurunan yang drastis  

dengan jumah keluarga penerima manfaat PKH menjadi 198 keluarga, dengan dana 

sebesar Rp.360.500.000,00, penurunan jumlah penerima PKH dari tahun 2022 ke 

tahun 2023 disebabkan oleh pembaruan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 

(DTKS), perubahan kriteria penerima, dan peningkatan kesejahteraan keluarga. 

Jika setiap tahunnya jumlah keluarga penerima manfaat PKH di Kecamatan 

Rambang  ini terus menurun akan sangat berdampak pada tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 

Kemiskinan yang terjadi di Kecamatan Rambang salah satu penyebabnya 

adalah sumber daya manusia. Rendahnya sumber daya manusia dilatarbelakangi 

oleh tingkat pendidikan, kesehatan yang masih rendah, dan kebanyakan masyarakat 

di Kecamatan Rambang yang memilih bekerja di usia muda menjadi buruh dan 

petani, serta adanya lansia dan disabilitas yang sudah tidak mampu lagi untuk 

berkerja mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Adanya bantuan sosial berupa program-program pemerintah yang salah 

satunya adalah Program Keluarga Harapan (PKH) dapat menurunkan angka 

kemiskinan yang terjadi di Kecamatan Rambang, dengan menurunya angka 

kemiskinan di Kecamatan Rambang maka adanya peningkatan kesejahteraan 

keluarga kurang mampu/miskin di Kecamatan Rambang. 

Berdasarkan fenomena di atas untuk itu penulis tertarik untuk menjadikan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan 

(PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa di Kecamatan Rambang 

(Studi Kasus di Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh bantuan sosial Program 

Keluarga Harapan (PKH) terhadap kesejahteraan masyarakat Desa di Kecamatan 

Rambang (Studi Kasus di Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap 

kesejahteraan masyarakat Desa di Kecamatan Rambang (Studi Kasus di Desa 

Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta dapat digunakan 

sebagai acuan untuk referensi bagi penelitian selanjutnya dan untuk 

meningkatkan pengetahuan dengan judul yang sama. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Penulis, menambah pengalaman dalam melakukan penelitian serta 

menambah pengetahuan mengenai pengaruh bantuan sosial program 

keluarga harapan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tanjung 

Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam di Kecamatan Rambang. 
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b. Bagi Pemerintahaan, memberikan masukan positif bagi pemerintah di 

Kecamatan Rambang dalam pengambilan keputusan yang berhubungan 

dengan pengaruh pelaksanaan program keluarga harapan. 

c. Bagi Akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan 

informasi untuk mennambah wawasan dan pengetahuan luas mengenai 

bantuan sosial program keluarga harapan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaaat penelitian, dan sistematika penuisan. 

BAB II TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang digunakan dalam melakukan 

penelitian serta sebagai acuan yang relevan. Bab ini berisi tentang teori, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, jenis data, waktu dan tempat 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian, hasil analisis data, 

dan pembahasan hasil analisis data terhadap objek penelitian yang diteliti.  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan penulis yang diambil dari penelitian dan saran-

saran penulis untuk diberikan kepada objek serta peneliti dimasa yang 

datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori 

2.1.1 Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) 

Menurut Peraturan Menteri Sosial RI No. 1 Tahun 2018, bantuan sosial adalah 

bantuan berupa uang, barang, atau jasa kepada seseorang, keluarga, kelompok, atau 

masyarakat miskin, tidak mampu, dan/atau rentan terhadap resiko sosial. Menurut 

Alba (2019: 2) kriteria penerima bansos adalah mereka yang berdomisili dalam 

wilayah administratif Pemerintah Kabupaten (Pemkab) yang bersangkutan serta 

memiliki identitas yang jelas. Tujuan dari bansos adalah menanggulangi 

kemiskinan, rehabilitas sosial, perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, jaminan 

sosial, dan penanggulangan bencana.  

 

2.1.2 Program Keluarga Harapan (PKH) 

2.1.2.1 Pengertian Program Keluarga Harapan (PKH) 

Menurut Peraturan Menteri Sosial RI No. 1 Tahun 2018, Program Keluarga 

Harapan yang selanjutnya disingkat PKH adalah program pemberian bantuan sosial 

bersyarat kepada keluarga dan/atau seseorang miskin dan rentan yang terdaftar 

dalam data terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh pusat data dan 

informasi kesejahteraan sosial dan ditetapkan sebagai penerima manfaat PKH. 

Menurut Kementerian Sosial, (2021: 18) Program Keluarga Harapan yang 

selanjutnya disingkat PKH adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat 
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kepada keluarga kurang mampu yang terdapat pada Data Terpadu Kesejahteraan 

Sosial (DTKS) dan memiliki komponen sebagai persyaratan yang ditetapkan 

sebagai peserta PKH. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) adalah 

program bantuan sosial dari pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin dengan memberikan bantuan finansial 

dan merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan akses terhadap layanan dasar, seperti pendidikan, kesehatan, serta 

kesejahteraan sosial. 

 

2.1.2.2 Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) 

Tujuan pemberian bantuan sosial PKH yaitu sebagai bagian dari upaya 

pengentasan kemiskinan melalui pemberian bantuan tunai bersyarat, dalam jangka 

pendek PKH diharapkan akan membantu Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

mengurangi beban pengeluaran mereka. Menurut Kementerian Sosial, (2021: 22) 

Program Keluarga Harapan (PKH) memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan taraf hidup Keluarga Penerima Manfaat melalui akses 

layanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial; 

2. Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga 

miskin dan rentan; 

3. Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian Keluarga Penerima 

Manfaat dalam mengakses layanan kesehatan dan pendidikan serta 

kesejahteraan sosial; 
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4. Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan; dan 

5. Mengenalkan manfaat produk dan jasa keuangan formal kepada Keluarga 

Penerima Manfaat. 

 

2.1.2.3 3 Indikator Program Keluarga Harapan (PKH) 

Dalam penelitian ini efektivitas digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui keberhasilan Program Keluarga Harapan (PKH). Menurut Kementerian 

Sosial, (2021:23) untuk mengukur pengaruh keefektivitasan program keluarga 

harapan terhadap kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari empat indikator yaitu: 

1. Ketepatan waktu 

Penggunaan waktu yang tepat dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2. Ketepatan jumlah 

Perhitungan biaya yang tepat dapat mensukseskan kegiatan dan memuaskan 

semua pihak, artinya dalam kegiatan tidak mengalami kekurangan atau 

kelebihan biaya sampai kegiatan berakhir. 

3. Ketepatan sasaran  

Tujuan jangka pendek dan bersifat operasional, penetuan sasaran yang tepat, 

baik yang ditetapkan individu maupun yang ditetapkan organisasi 

sebenarnya sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan kegiatan 

organisasi. 

4. Peran pendamping 

Tenaga pendamping yang bertugas untuk memberikan bantuan, 

pendampingan, dan pelatihan kepda keluarga penerima manfaat PKH. 
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2.1.2.4 Kriteria Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) 

Target penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu Rumah 

Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang didalam keluarganya terdapat anak dengan 

usia 0-15 tahun dan/atau ibu hamil atau nifas berada pada lokasi yang telah di pilih. 

Penerima bantuan sosial tersebut yaitu  ibu atau wanita dewasa yang merawat anak 

dalam rumah tangga yang bersangkutan (jika tidak ada ibu maka: nenek, kakak 

perempuan, atau bibi dapat menjadi penerima bantuan) jadi nama yang  tercantum 

dalam kartu kepesertaan adalah ibu rumah tangga atau wanita dewasa yang 

mengurus anak, bukan kepala keluarga yang tercantum dalam kartu kepesertaan, 

jadi yang berhak mengambil dana bantuan adalah nama yang telah tercantum dalam 

kartu kepesertaan PKH. 

 Menurut Peraturan Menteri Sosial RI No. 1 Tahun 2018 kriteria penerima 

bantuan sosial PKH adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Kriteria Penerima Manfaat PKH  

 

PROGRAM BANTUAN SOSIAL 

Persyaratan/Komponen Kriteria 

1 Pendidikan Anak yang berusia 6-21 tahun dan terdaftar pada 

satuan pendidikan dan belum menyelesaikan 

wajib belajar 12 tahun 

2 Kesehatan Anak usia 0-6 tahun, ibu hamil dan ibu nifas 

3 Kesejahteraan Sosial Lanjut usia mulai dari 60 tahun dan penyandang 

disabilitas diutamakan disabilitas berat 

Sumber PERMENSOS No 1 Tahun 2018 

 

Dari data pada tabel 2.1 dapat dijelaskan bahwa peserta PKH ialah keluarga 

penerima bantuan sosial PKH yang telah memenuhi kriteria yaitu pada komponen 



12 
 

 
 

pendidikan anak usia sekolah 6 sampai 21 tahun yang belum menyelesaikan wajib 

belajar 12 tahun, komponen kesehatan memiliki ibu hamil /nifas/ dan anak balita 

berusia 0 sampai 6 tahun, serta komponen kesejahteraan sosial yaitu memiliki 

anggota keluarga yang disabilitas dan lansia usia 60 tahun keatas. 

 

2.1.2.5 Hak dan Kewajiban Keluarga Penerima Manfaat PKH 

Menurut Kementerian Sosial, (2021: 24) keluarga penerima manfaat Program 

Keluarga Harapan (PKH) memiliki hak dan kewajiban sebagai peserta yaitu sebagai 

berikut: 

1. Hak Keluarga Penerima Manfaat PKH 

Keluarga penerima manfaat PKH berhak mendapatkan: 

a. Bantuan sosial PKH 

b. Pendampingan sosial PKH 

c. Pelayanan di fasilitas kesehatan, pendidikan, dan/atau kesejahteraan 

sosial: dan  

d. Program bantuan komplementer di bidang kesehatan, pendidikan, 

subsidi energi, ekonomi, perumahan, dan pemenuhan dasar lainnya. 

2. Kewajiban Keluarga Penerima Manfaat PKH 

Kewajiban KPM PKH pada kondisi Normal terdiri dari: 

a. Komponen Kesehatan terdiri dari ibu hamil/nifas/menyusui, anak 

usia dini (0-6 tahun) yang belum bersekolah wajib memeriksakan 

kesehatan pada fasilitas/layanan kesehatan sesuai dengan protokol 

kesehatan; 
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b. Komponen Pendidikan terdiri dari anak usia sekolah wajib belajar 

12 tahun, wajib mengikuti kegiatan belajar dengan tingkat kehadiran 

paling sedikit 85% (delapan puluh lima persen) dari hari belajar 

aktif; 

c. Komponen Kesejahteraan Sosial terdiri dari lanjut usia dan/atau 

penyandang disabilitas berat, wajib mengikuti kegiatan di bidang 

kesejahteraan sosial sesuai kebutuhan yang dilakukan minimal 

setahun sekali; 

d. KPM hadir dalam pertemuan kelompok atau Pertemuan 

Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) setiap bulan; 

e. Seluruh anggota KPM harus memenuhi kewajibannya, kecuali jika 

terjadi keadaan kahar (force majeure); dan 

f. KPM yang tidak memenuhi kewajiban akan dikenakan sanksi. 

Mekanisme sanksi ditetapkan lebih lanjut dalam petunjuk 

pelaksanaan verifikasi komitmen. 

 

2.1.2.6 Alur Pelaksanaan PKH 

Menurut Kementerian Sosial (2021: 26-35) Proses pelaksanaan PKH terdiri 

dari beberapa tahapan yang terdiri dari: 

1. Perencanaan       

 Perencanaan dilakukan untuk menentukan lokasi dan jumlah calon PKH. 

Lokasi dan jumlah calon KPM bersumber dari Data Terpadu Kesejahteraan 

Sosial (DTKS) atau dapat dikecualikan bagi korban bencana alam, bencana 
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sosial dan Komunitas Adat Terpencil (KAT). Penetapan calon KPM PKH 

ditetapkan oleh Direktur Jaminan Sosial Keluarga Kementrian Sosial RI. 

2. Pertemuan Awal dan Validasi 

Pendamping sosial PKH melaksanakan sosialisasi pada Pertemuan Awal 

(PA) agar calon KPM PKH memiliki pemahaman tentang PKH dan 

kesiapan sebagai penerima manfaat PKH. Kegiatan validasi dilaksanakan 

pada calon KPM yang diundang dan hadir dalam pertemuan awal. 

3. Penetapan keluarga penerima manfaat PKH  

Direktorat Jaminan Sosial Keluarga menetapkan data KPM PKH existing 

hasil pemuktahiran data dan hasil validasi calon KPM PKH sesuai kriteria 

kepesertaan PKH. Data yangstatus rekeningnya aktif selanjutnya ditetapkan 

menjadi KPM PKH. Penetapan KPM PKH ditetapkan melalui Surat 

Kepurusan Direktur Jaminan Sosial Keluarga. 

4. Penyaluran Bantuan Sosial 

Penyaluran bantuan sosial untuk penerima manfaat PKH dilakukan secara 

bertahap dan satu tahun anggaran berjalan berdasarkan skema penyaluran 

bantuan sosial sesuai yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Perlindungan 

dan Jaminan Sosial. 

 Penyaluran bantuan sosial PKH dilaksankan secara non tunai. Bantuan 

sosial PKH dicairkan melalui Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) atau buku 

tabungan. 

5. Pemuktahiran Data      

 Maksud dan tujuan pemuktahiran data adalah untuk memperoleh kondisi 
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terkini anggota KPM PKH. Khusus PKH, data tersebut digunakan untuk 

verifikasi, penyaluran dan penghentian bantuan. 

Pelaksanaan entri data atau pemuktahiran data melalui e-PKH dilakukan 

oleh pendamping setiap kali terjadi perubahan kondisi KPM yang 

ditemukan pada setiap kunjungan ke KPM PKH. Hasil pemuktahiran data 

melalui e-PKH dikirimkan kepada Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) 

Kementerian Sosial. 

6. Verifikasi Komitmen 

Verifikasi komitmen bertujuan untuk memastikan seluruh anggota KPM 

PKH terdaftar, hadir, dan mengakses fasilitas kesehatan, pendidikan dan 

kesejahteraan sosial. 

7. Pendampingan  

Pendampingan bagi KPM PKH diperlukan untuk mempercepat tercapainya 

salah satu tujuan PKH, yaitu menciptakan perubahan perilaku dan 

kemandirian KPM terkait pemanfaatan layanan kesehatan, pendidikan, dan 

kesejahteraan sosial. Demi tercapainya tujuan tersebut pendamping sosial 

PKH mempunyai peran dan fungsi fasilitas, mediasi, advokasi, edukasi dan 

motivasi bagi KPM PKH. 

8. Transformasi Kepesertaan 

Kepesertaan penerima bantuan PKH selama enam tahun, setelah itu 

diharapkan terjadi perubahan perilaku terhadap KPM PKH dalam bidang 

kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial serta peningkatan status 

sosial ekonomi. 
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2.1.2.7 Jumlah Bantuan Uang Tunai Program Keluarga Harapan (PKH) 

Jumlah bantuan uang tunai bersyarat Program Keluarga Harapan (PKH) 

untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 2.2 

Skenario Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) 

 

No Kategori Indeks/Tahun 

(Rupiah) 

Indeks/3 Bulan 

(Rupiah) 

1 Ibu Hamil dan menyusui 3.000.000,00 750.000,00 

2 Anak usia 0 sd 6 tahun 3.000.000,00 750.000,00 

3 Anak Sekolah SD 900.000,00 225.000,00 

4 Anak Sekolah SLTP 1.500.000,00 375.000,00 

5 Anak Sekolah SLTA 2.000.000,00 500.000,00 

6 Disabilitas Berat 2.400.000,00 600.000,00 

7 Lanjut usia (60 tahun ke atas) 2.400.000,00 600.000,00 

Sumber: KEMENSOS (2021) 

Berdasarkan tabel 2.2 di atas dapat dijelaskan bahwa pencairan bansos PKH 

dari Kementerian Sosial dilakukan sebanyak 4 tahap dalam setahun atau 3 bulan 

sekali, dimana tahap 1 cair mulai bulan januari hinggan maret.  

Kriteria ibu hamil dan menyusui, anak usia dini, siswa SD hingga SMA, 

penyandang disabilitas, dan lansia. Keluarga penerima manfaat PKH menerima 

besaran bantuan yang berbeda-beda karena disesuaikan dengan kriteria yang ada 

dalam keluarga tersebut.  

Dengan data tersebut, dari banyaknya niai manfaat tahunan yang diberikan 

kepada para keluarga penerima manfaat PKH, apakah dana tersebut dikelola dengan 

baik dengan menggunakan sebagaimana mestinya dan bisa memberikan 

kesejahteraa kepada para keluarga penerima manfaat. 
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2.1.3 Kesejahteraan 

2.1.3.1 Pengertian Kesejahteraan 

Menurut Undang-undang No. 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial 

yang mendefinisikan bahwa “Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 

Menurut Wirata (2022: 134) Kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem 

yang berintikan lembaga dan pelayanan untuk membantu individu, kelompok 

mencapai kebutuhan hidup. Dimana dalam hal ini berkaitan dengan anak, anak 

terlantar yang sangat memerlukan perhatian khusus dari berbagai kalangan, 

terutama pekerja sosial yang bergerak di bidangnya yang memberikan dampingan 

bagi anak terlantar untuk mendorong semangat hidup untuk masa depan mereka. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan adalah keadaan dimana individu 

atau masyarakat dapat hidup dengan layak, memenuhi kebutuhan dasar mereka, dan 

mencapai potensi penuh dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk fisik, mental, 

dan sosial. 

 

2.1.3.2 Tujuan Penyelengaraan Kesejahteraan Sosial 

Menurut Undang-undang No 11. Tahun 2009 pasal 3 tujuan penyelengaraan 

kesejahteraan sosial sebagai berikut: 

a. Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas dan keberlangsungan hidup; 

b. Memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian; 
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c. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah, menangani 

masalah kesejahteraan sosial; 

d. Meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggung jawab sosial dunia 

usaha dalam penyelenggara kesejahteraan sosial; 

e. Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggara kesejahteraan. 

2.1.3.3  Indikator Kesejahteraan  

Dalam mengukur tercapai tidaknya pembangunan di suatu wilayah 

dibutuhkan indikator-indikator yang mampu mengukur kesejahteraan rakyat dan 

dijadikan landasan ukuran keberhasilanMenurut Badan Pusat Statistik (2023) 

kesejahteraan dapat diukur dengan indikator yaitu: 

1. Kependudukan, yang meliputi jumlah dan laju pertumbuhan penduduk, 

sebaran dan kepadatan penduduk, fertilitas, dan migrasi; 

2. Tingkat kesehatan, meliputi derajat kesehatan masyarakat (angka kematian 

bayi, angka harapan hidup, angka kesakitan); 

3. Tingkat pendidikan meliputi kemempuan, baca tulis, tingkat partisipasi 

sekolah, dan fasilitas pendidikan; 

4.  Ketenagakerjaan meliputi tingkat partisipasi angkatan kerja dan 

kesempatan kerja, lapangan pekerjaan dan status pekerjaan,  jam kerja serta 

pekerjaan anak; 

5. Taraf dan pola konsumsi meliputi distribusi pendapatan dan pengeluaran 

rumah tangga (makanan  dan non makanan) 

6. Perumahan dan lingkungan meliputi kualitas rumah tinggal, fasilitas 

lingkungan perumahan dan kebersihan lingkungan; 
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7. Sosial budaya meliputi akses pada informasi dan hiburan serta kegiatan 

sosial lainya. 

Dalam penelitian ini menggunakan tiga indikator yaitu tingkat kesehatan, 

tingkat pendidikan, dan pola konsumsi, karena tiga indikator tersebut yang paling 

relevan dengan tujuan dan hipotesis penelitian. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjadi tolak ukur untuk 

melakukan penelitian, penelitian terdahulu yang saya ambil dari tahun 2020-2023 

sebagai berikut: 

Maimunah (2020) yang berjudul Pengaruh Program Keluarga Harapan 

(PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus di Desa Nglaris 

Kecamatan Bener Kabupaten Purwerejo). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan bahwa pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) memberikan 

dampak positif berupa meningkatnya taraf pendidikan, partisipasi sekolah, dan 

meningkatkan kualitas kesehatan pada masyarakat di Desa Nglaris Keacamatan 

Bener Kabupaten Purwerejo. 

Widya Listiana (2022) yang berjudul Pengaruh Program Keluarga Harapan 

(PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Muslim di Desa Bonjeruk Kecamatan 

Jonggat Kabupaten Lombok Tengah. Keluarga. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukan bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap 

Kesejahteraan masyarakat berpengaruh secara signifikan terhadap penanggulangan 

kemiskinan. 
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Reiza Ahmad Oktarian (2022) yang berjudul Pengaruh Program Keluarga 

Harapan Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Tanah Merah 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa dampak bantuan PKH memberikan pengaruh yang 

berhasil meningkatkan dan memperhatikan kesehatan, pendidikan, dan komponen 

lansia mengurangi beban pengeluaran dalam pemeriksaan kesehatan. 

Muhammad Fajar Amrul Akhyar (2023) yang berjudul Pengaruh Bantuan 

Sosial Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di 

Desa Sumber Kabupaten Rembang Tahun 2020. Berdasarkan hasil penelitian 

Program Keluarga Harapan (PKH) berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Desa Sumber Kabupaten Rembang dilihat dari keluarga penerima 

bantuan sosial PKH mengalami perubahan dalam keluarganya, yaitu dapat 

membantu pemenuhan konsumsi, kebutuhan keluarga, serta terpenuhinya 

kebutuhan dibidang kesehatan. 

Sofiyanti Karimah, dkk (2023) yang berjudul Pengaruh Program Bantuan 

Sosial PKH Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Wringinagung Kabupaten 

Pekalongan. Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan Program Keluarga Harapan 

(PKH) memberikan dampak positif yang sangat terasa dalam meningkatkan 

kesejahteraan, pendidikan, dan kesehatan keluarga penerima manfaat. Akses yang 

lebih baik pada layanan kesehatan memberikan dampak positif yang signifikan 

pada kesejahteraan masyarakat di Desa Wringinagung.  

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas maka pada penelitian ini terdapat 

perbedaan yaitu penelitian ini fokus menganalisis pengaruh bantuan sosial program 
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keluarga harapan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tanjung Raya, Pagar 

Agung, dan Tanjung Dalam Kecamatan Rambang. Penelitian ini menggunakan dua 

variabel yang terdiri dari variabel dependent yaitu Program Keluarga Harapan 

(PKH) dan variabel independent yaitu Kesejahteraan Masyarakat. Alasan peneliti 

memilih objek penelitian di Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim karena 

peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh dari Program Keluarga Harapan 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas dapat digambarkan 

kerangka pemikiran mengenai penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Penulis 

Gambar 2.3  

Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan: 

(X): Program Keluarga Harapan (PKH) 

(Y): Kesejahteraan Masyarakat 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

(X) 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

 (Y) 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas dapat diajukan suatu hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: Diduga Program Keluarga Harapan (PKH) tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat desa di Kecamatan Rambang 

H1: Diduga Program Keluarga Harapan (PKH) berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat desa di Kecamatan Rambang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2024: 16) jenis penelitian terbagi menjadi dua jenis yaitu 

penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif: 

1. Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, 

karena proses penelitian lebih bersifat semi (kurang berpola) dan disebut 

sebagai interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 

interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. 

2. Penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena 

telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/emperis, obyektif, 

terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, 

karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai 

iptek baru. Metode ini disebut kuantitatif karena datanya berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka pada penelitian ini penulis menggunakan 

jenis penelitian kualitatif yang dikuntitatif karena data yang diperoleh dari hasil 

penelitian berupa informasi-informasi dari keluarga penerima manfaat PKH di Desa 

Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam Kecamatan Rambang yang 

kemudian diangkakan. 
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3.2 Data 

3.2.1 Jenis Data 

Menurut Sugiyono (2024: 9) menjelaskan terdapat dua jenis data yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak 

tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto. 

2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan atau scoring. 

Berdasarkan penjelasan jenis data diatas maka pada penelitian ini penulis 

menggunakan jenis data kualitatif  karena data yang diperoleh dari hasil penelitian 

berupa informasi-informasi dari keluarga penerima manfaat PKH di Desa Tanjung 

Raya, Pagar Agung, dn Tanjung Dalam Kecamatan Rambang. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2024: 9) menjelaskan sumber data terdapat dua sumber 

data yaitu sumber data primer dan sekunder yaitu: 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan dapat 

berupa kuesioner maupun wawancara secara langsung. 

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk dokumentasi.  

Berdasarkan penjelasan sumber data tersebut maka pada penelitian ini penulis 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data  primer (data pokok) yang 

digunakan yaitu data informasi dari responden melalui pengisian angket atau 

kuesioner. Data sekunder (data pendukung) dalam penelitian ini yaitu, data yang 
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diperoleh dari dokumen data laporan yang berkaitan dengan bantuan sosial Program 

Keluarga Harapan (PKH) dari Kasi Kesejahteraan Sosial di Kecamatan Rambang. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan pada 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Menurut Sahir (2021: 30) observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 

peneliti yang turun langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang 

sedang diteliti setelah itu peneliti bisa menggambarkan masalah yang 

terjadi, yang bisa dihubungkan dengan teknik pengumpulan data lain seperti 

kuesioner atau wawancara dan hasil yang diperoleh dihubungkan dengan 

teori dan penelitian terdahulu. 

b. Kuesioner 

Menurut Sahir (2021: 29) kuesioner adalah serangkaian instrumen 

pertanyaan yang disusun berdasarkan alat ukur variabel penelitian, 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner angket efisien, 

responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti. 

c. Wawancara 

Menurut Sahir (2021: 28) wawancara  merupakan teknik pengumpulan data 

dengan memberikan data dari sejumlah pertanyaan yang berhubungan 

dengan penelitian kepada setiap narasumber yang sudah ditentukan. 
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d. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2024: 314) dokumentasi  adalah data yang berupa 

catatan peristiwa yang sudah terjadi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang.  

Berdasarkan penjelasan teknik pengumpulan data diatas, maka pada 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

kuesioner, wawancara, dan dokumentasi 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2024: 126) populasi merupakan keseluruhan element 

yang akan dijadikan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang terdapat pada penelitian ini adalah seluruh anggota PKH yang 

berada di Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam di Kecamatan 

Rambang dengan jumlah 198 keluarga penerima manfaat PKH. 

 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2024: 127) sampel merupakan  sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang tersebut. Untuk menentukan ukuran 

sampel dari populasi penelitian ini menggunakan rumus Slovin guna menarik 

jumlah sampel agar jumlahnya dapat mewakili sampel penelitian agar hasil 
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penelitian dapat digeneralisir. Penentuan ukuran sampel dengan rumus ini sangat 

mudah dan sederhana, maka digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Banyaknya populasi 

e =  Persentase kesalahan yang dapat ditolerir menurut statistik (10%) 

Pada penelitian ini jumlah populasi adalah 198 keluarga yang dimana data ini 

merupakan data tahun 2023. Jika seluruh keluarga penerima manfaat PKH di desa 

Tnjung Raya, PagarAgung, dan Tanjung Dalam kecamatan Rambang ini  diteliti, 

jumlahnya banyak, maka dari itu peneliti melakukan pengukuran sampel yang akan 

di ambil dengan cara sbagai berikut: 

𝑛 =
198

1 + 198 (0,1)2
 

𝑛 =
198

1 + 198 (0,01)2
 

𝑛 =
198

2,98
 

𝑛 = 66,44 yang dibulatkan menjadi 66 keluarga. 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 66  keluarga penerima 

manfaat PKH di Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam di 

Kecamatan Rambang. 

 

𝑛 =
𝑁

1 + N𝑒2
 

 



28 
 

 
 

3.4.3 Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2024: 128) teknik sampling adalah teknik pengambilan 

sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik 

pengambilan sampel (teknik sampling) dikelompokan menjadi dua yaitu 

Probability sampling dan Nonprobability sampling. 

1. Probability sampling adalah cara pengambilan sampel dengan memberi 

peluang yang sama pada anggota populasi. Probability sampling ini terdiri 

dari simple random sampling, disproportionate stratified random sampling, 

proportionate stratified random sampling dan cluster sampling. 

2. Nonprobability sampling adalah cara pengambilan sampel dengan tidak 

memberi peluang sama. Nonprobability sampling ini terdiri dari: sampling 

sistematis, sampling kuota, sampling insidental, sampling purposive, 

sampling jenuh dan snowball sampling. 

Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik probability sampling dengan menggunakan pendekatan cluster 

sampling. Menurut Sahir (2021 : 35) cluster adalah pengambilan sampel secara 

berkelompok yang masing-masing mempresentasikan keseluruhan populasi. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2024: 39) definisi operasional variabel adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Variabel pada penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (Independen)  adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab adanya perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

ini bersifat mandiri, artinya keberadaannya tidak tergantung pada variabel 

lain. 

2. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat atau dampak, karena adanya variabel bebas. Variabel ini 

merupakan hasil atau respon dari pengrauh variabel bebas. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang terdiri dari satu variabel 

independen yaitu Program Keluarga Harapan (X) dan satu variabel dependent yaitu  

Kesejahteraan (Y). 

Tabel 3.1 

Pengukuran Variabel Penelitian 

 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

Ukur 

1 Program 

Keluarga 

Harapan (X) 

Menurut Kementerian Sosial 

(2018) Program Keluarga 

Harapan (PKH) adalah program 

yang memberikan bantuan non 

tunai bersyarat kepada Keluarga 

Miskin (KM) yang dikenal 

dengan Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM). 

1. Ketepatan 

waktu 

2. Ketepatan 

jumlah 

3. Ketepatan 

sasaran 

4. Peran 

pendamping 

Likert 

2 Kesejahteraan 

Masyarakat 

(Y) 

Menurut Undang-Undang No. 

11 Tahun 2009 tentang 

kesejahteraan sosial yang 

mendefinisikan bahwa 

“Kesejahteraan Sosial adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual dan sosial 

warga negara agar dapat hidup 

layak dan mampu 

1. Kesehatan 

2. Pendidikan 

3. Pola 

konsumsi 

 

Likert 
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mengembangkan diri, sehingga 

dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya”. 

 

Sumber:Hasil kajian penulis 

 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2024: 222) instrumen penelitian adalah alat ukur seperti 

tes, kuesioner, pedoman wawancara dan, pedoman observasi yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen utama dalam 

peneliti ini adalah kuesioner. Peneliti menggunakan skala likert untuk mengukur 

setiap instrumen. 

Menurut Sugiyono (2024: 93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Instrumrn penelitian 

yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan 

ganda. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, sebagai berikut:  

Tabel 3.2 

Pengukuran Instrumen Skala Likert 

 

No Keterangan  Simbol Skor Positif Skor Negatif 

1 Sangat Setuju SS 5 1 

2 Setuju S 4 2 

3 Netral N 3 3 

4 Tidak Setuju TS 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju STS 1 5 

Sumber: Sugiyono (2022) 
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3.7 Metode Analisis  

3.7.1 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Sahir (2021: 31) uji validitas adalah uji coba pertanyaan 

penelitian dengan tujuan untuk melihat sejauh mana responden mengerti 

akan pertanyaan yang diajukan peneliti. Jika hasil tidak valid ada 

kemungkinan responden tidak mengerti dengan pertanyaan yang kita 

ajukan. 

Teknik yang digunakan untuk mengukur uji validitas pada penelitian ini 

adalah product moment pearson dengan cara mengkorelsi masing-masing 

item pernyataan kuesioner dan membandingkan r tabel dengan r hitung. Pada 

penelitian ini uji validitas menggunakan program SPSS (Statistical 

Program and Service Solution). 

Ktiteria pengambilan keputusan: 

1. Apabila r hitung > r tabel atau sig < 0,05 maka H0 ditolak 

2. Apabila r hitung < r tabel atau sig > 0,05 maka H0 diterima  

3. Apabila r tabel pada a = 5% dan db= n-2 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sahir  (2021: 33) uji reabilitas adalah menguji kekonsistenan 

jawaban responden dan sebagai alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Dikatakan reliabel jika 

ditemukan konsistensi jawaban seseorang terhadap suatu pernyataan atau 
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stabil dari waktu ke waktu. Hal ini tersebut perlu dilakukan untuk menjaga 

stabilitas dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono  (2024: 176) instument yang reliabel adalah 

instumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama 

Teknik yang digunakan untuk mengukur uji relabilitas pada penelitian 

ini adalah Cronbach Alpha (a). Menurut Sugiyono (2024:135) pengukuran 

uji reliabilitas yaitu dengan cara jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,06 

maka item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel, dan apabila 

nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,06 maka item pernyataan dalam 

kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Pada penelitian ini uji reliabilitas 

menggunakan program SPSS (Statistical Program Service Solution). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Cronbach Alpha > 0,06 konstruk (variabel) memiliki reliabilitas 

2. Cronbach Alpha < 0,06 konstruk (variabel) tidak memiliki reliabilias 

3. Tabel inprestasi nilsi r korelasi product moment 

 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sahir (2021: 69) uji normalitas adalah untuk menguji apakah 

variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak, 

salah satu metode ujinya adalah dengan menggunakan metode analisi 

grafik, baik secara normal plot atau grafik histogram, dengan menggunakan 
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analisis secara statistik dengan uji normalitas yang digunakan adalah 

Kolmogrov-Smirnov. Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisis 

grafik dan uji statistik, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, 

hipotesis diterima karena data tersebut terdistribusi secara normal. 

2. Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis 

ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Sahir (2021: 69) uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat 

apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dengan menggunakan 

grafik plot antar nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residu 

(SRESDID)  jika grafik suatu pola titik seperti titik yang bergelombang 

atau melebar kemudian menyempit, maka dapat disimpulkan bahwa telah 

terjadi heteroskedastisitas. Tetapi jika grafik plot tidak membentuk pola 

jenis maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan yaitu untuk 

melihat angka probabilitas dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas dengan > 0,05 maka, 

hipotesis diterima karena data tersebut tidak ada Heteroskedastisitas. 

2. Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis 

ditolak karena data ada Heteroskedastisitas. 
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3.7.3 Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sahir (2021: 51) regresi sederhana merupakan analisis yang terdiri 

hanya dua variabel saja yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Regresi Sederhana 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Y  =  Kesejahteraan Masyarakat 

X  =  Program Keluarga Harapan (PKH) 

a   = Konstanta  

b   =  Koefesien regresi  

 

3.7.4 Uji Hipotesis  

1. Uji t (Parsial) 

Menurut Sahir (2021: 53) uji t atau parsial merupakan pengujian kepada 

koefisien regresi secara persial, untuk mengetahui signifikansi secara 

parsial atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

1. t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel dependent 

terhadap variabel independen. 

2. t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependent 

terhadap variabel independent. 

Y = a + bX 

 



35 
 

 
 

3.7.5 Uji Koefisien Determinasi ( 𝑹𝟐) 

Menurut Sahir (2021: 54) koefisien determinasi ( 𝑅2) pada prinsipnya melihat 

besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka koefisien 

determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol 

berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat atau 

nilai 𝑅2 semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel 

bebas terhadap bariabel terikat”. Adapun rumus koefisien determinasi sebagai 

berikut: 

  

Keterangan: 

KP = nilai koefisien determinasi  

𝑅2 = nilai koefisien korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KP = 𝑅2x 100% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Sejarah Kecamatan Rambang 

Kecamatan Rambang adalah sebuah Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Muara Enim, Sumatera Selatan, Indonesia. Terbentuknya Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim 

Nomor : 14 Tahun 2002, tanggal 8 April 2002 yang diresmikan pada tanggal 13 Juni 

2002 bertempat di Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang oleh Bapak Bupati 

Muara Enim Ahmad Soefjan Effendie. Kecamatan ini merupakan pecahan dari 

Kecamatan Rambang Lubai (Kecamatan Lama), di pecah menjadi 2 Kecamatan 

yaitu : Kecamatan Lubai dan Kecamatan Rambang.  

1. Kecamatan Lubai 

2. Kecamatan Rambang membawahi 13 Desa antara lain : 

a. Desa Negeri Agung 

b. Desa Baru Rambang 

c. Desa Sugihan 

d. Desa Sukarami 

e. Desa Tanjung Dalam 

f. Desa Tanjung Raya 

g. Desa Pagar Agung 
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h. Desa Sugih Waras 

i. Desa Sugih Waras Barat 

j. Desa Sumber Rahayu 

k. Desa Marga Mulya 

l. Desa Kencana Mulya 

m. Desa Air Keruh 

Pemerintah Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim adalah organisasi 

yang bergerak dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang dilakukan oleh suatu 

negara dalam menyelenggarakan kesejahteraan warga untuk melaksanakan dan 

menjalankan fungsi eksekutif, legislatif, dan yudikatif secara baik dan benar.  

 

4.1.2 Visi dan Misi Kecamatan Rambang 

Kecamatan Rambang sebagai salah satu pemerintahan di tingkat kecamatan 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Visi 

Kecamatan Rambang yaitu “Terwujudnya Kecamatan Rambang sebagai model 

pelayanan publik yang madani, responsif, dan akuntabel”. Visi ini menjadi landasan 

bagi pelaksanaan pembangunan dan pelayanan publik di Kecamatan Rambang, 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat 

kepercayaan publik. Adapun misi Kecamatan Rambang adalah sebagai berkut: 

1. Mengoptimalkan pelayanan publik kepada masyarakat. 

2. Melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam perencanaan 

pembangunan yang erpadu dan aspiratif. 
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3. Mengoptimalkan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan tingkat 

kecamatan. 

4. Mengoptimalkan pembinaan penyelenggaraan pemerintahan yang mandiri 

dan dinamis. 

5. Melaksanakan peningkatan pelayanan pemerintah Kecamatan. 

 

4.1.3 Struktur Organisasi Pemerintah Kecamatan Rambang 

Pada setiap organisasi tentunya memiliki bagan struktur organisasi yang 

tersusun sesuai dengan bagian-bagian yang telah digunakan. Adanya struktur 

organisasi dapat dilihat dari pembagian kinerja dan fungsi dari setiap kegiatan. 

Berikut nama dan jabatan yang bertugas pada pemerintahan di Kecamatan 

Rambang sebagai berikut: 

1. Arman Sarijayya, S.H,. M.Si sebagai Camat di Kecamatan Rambang. 

2. Helman Agus, S.E,. MM sebagai Sekretaris di Kecamatan Rambang. 

3. Amalkun, S.Sos sebagai Kasubbag Umum & Kepegawaian di Kecamatan 

Rambang. 

4. Siti Rossa Rohimah, S.E sebagai Kasubag Perencanaan & Keuangan di 

Kecamatan Rambang. 

5. Amirol, S.Sy sebagai Penggerak Swadaya Masyarakat di Kecamatan 

Rambang. 

6. Popi Sutra, S.Sos sebagai Penggerak Swadaya Masyarakat di Kecamatan 

Rambang. 
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7. Eka Sandriyano, A.Md.Kom sebagai Penata Komputer Terampil di 

Kecamatan Rambang. 

8. Erkamedi, S.E sebagai Kasi Pemerintahan di Kecamatan Rambang. 

9. Herlis Darwin, S.E sebgai Kasi Ketentraman & Ketertiban di Kecamatan 

Rambang. 

10.Riduan, S.E sebagai Kasi Pemberdayaan Masyarakat & Pembangunan di 

Kecamatan Rambang. 

11.Syaripuddin, S.Sos sebagai Kasi Perekonomian & Kesejahteraan Sosial di 

Kecamatan Rambang. 

12. Birlin, S.Pd sebagai Kasi Pelayanan Umum di Kecamatan Rambang. 

Berikut bagan organisasi dari pemerintahan di Kecamatan Rambang yaitu: 

Sumber: Penulis  

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Pemerintah Kecamatan Rambang 

CAMAT

Arman Sarijaya, SH,.M.Si

KASI PELAYANAN UMUM

BIRLIN, S.Pd.

KASI PEREKONOMIAN 
&KESEJAHTERAAN 

SOSIAL 

Syaripuddin, S.Sos

KASI 
PEMERDAYAANMASYARA

KAT &PEMBANGUNAN 

Riduan, S.E

KASI KETENTRAMAN & 
KETERTIBAN UMUM

Harlis Darwin, S.E

KASI PEMERINTAHAN

Erkamedi, S.E

SEKRETARIS

Helman, S.E,.MM

KASUBAG PERENCANAAN 
&KEUANGAN 

Siti Rossa Rohimah,S.E

KASUBAG UMUM 
&KEPEGAWAIAN 

Amalkun,S.Sos

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

PENGGERAK SWADAYA MASYARAKAT

1. Amirol, S.SY

2. Popi Sutra, S.sos

PENATA KOMPUTER TRAMPIL

Eka Sandriyanto, A.Md.om
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4.1.4 Pembagian Tugas dari Jabatan di Kecamatan Rambang  

Pada setiap organisasi tentunya memiliki tugas dari masing-masing para 

pegawai. Berikut tugas setiap jabatan yang harus dijalankan: 

1. Camat bertugas memimpin dan mengkoordinasi kegiatan pemerintahan di 

kecamatan. 

2. Sekretaris Camat bertugas membantu camat dalam mengelola adminsitrasi 

dan kegiatan pemerintah. 

3. Kasabug Umum & Kepegawaian bertugas mengelola administrasi 

kepegaaian, keuanganan umum. 

4. Kasubug Perencanaan & Keuangan bertugas mengelola perencanaan dan 

keuangan kecamatan. 

5. Penggerak Swadaya Masyarakat bertugas menggerakan dan 

mengkoordinasi kegiatan swadaya masyarakat. 

6. Penata Komputer Trampil bertugas mengelola dan mengoperasikan sistem 

informasi dan teknologi. 

7. Kasi Pemerintahan bertugas mengelola urusan pemerintahan, seperti 

pengelolaan dokumen dan keputusan. 

8. Kasi Ketentraman & Ketertiban bertugas mengelola urusan ketentraman 

dan ketertiban,seperti pengelolaan keamanan dan ketertiban. 

9. Kasi Pemberdayaan Masyarakat & Pembangunan bertugas mengelola 

urusan pemberdayaan dan pembangunan masyarakat, seperti pengelolaan 

program pembagunan. 
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10. Kasi Perekonomian bertugas mengelola urusan perekonomian dan 

kesejahateraan seperti, pengelolaan program kesejahteraan. 

11. Kasi Pelayanan Umum berugas mengelola urusan pelayanan umum, seperti 

pengelolaan layanan publik. 

 

4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Analisis Deskriftif Karakteristik Responden  

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 66 responden penerima bantuan sosial Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam di 

Kecamatan Rambang. Pada karakteristik responden terdapat beberapa  data diri 

pribadi yang diisi oleh responden meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan lama 

menjadi Keluarga Penerima Manfaat PKH. Pengungkapkan identitas responden 

semata dimaksud untuk menggambarkan berbagai karakteristik responden. 

a. Jenis Kelamin 

Responden pada penelitian ini berjumlah 66 orang yang semua respondennya 

berjenis kelamin perempuan. Berikut data jenis kelamin yang diperoleh dari 

hasil penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Data Jenis Kelamin Responden  

 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-laki 0 0% 

2 Perempuan  66 100% 

 Total 66 100% 

Sumber: Hasil Olah Data 2025 
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Responden pada penelitian ini berjumlah 66 orang yang semua respondennya 

berjenis kelamin perempuan. Hal ini karena keluarga penerima manfaat PKH 

didominasi oleh perempuan  didominasi oleh jenis kelamin perempuan. 

b. Usia 

Usia merupakan faktor penting sebagai salah satu kriteria dalam pengambilan 

sampel penelitian. Usia responden pada penelitian ini beragam dari usia muda 

hingga lansia. Berikut data usia yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Data Usia Responden 

 

No Usia Jumlah Presentase 

1 21-40 tahun 25 37,88% 

2 41-60 tahun 32 48,48% 

3 >60 tahun 9 13,64% 

 Total 66 100% 

Sumber : Hasil Olah Data 2025 

 

Selain dapat dilihat dari tabel, data berdasarkan usia dapat dilihat juga dari 

gambar diagram dibawah ini: 

 
Sumber : Hasil Olah Data 2025 

 

Gambar 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

38%

48%

14%

21-40 tahun  41-60 tahun >60 tahun
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Pada gambar 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia menunjukan 

bahwa rentang usia responden yang sebagian besar didominasi oleh responden 

dengan rentang usia 41-60 tahun sebanyak 32 orang, responden dengan rentang 

usia 21-40 tahun sebanyak 25 orang, responden dengan usia >60 tahun sebanyak 

9 orang. 

c. Pekerjaan 

Pekerjaan responden yang berada di Kecamatan Rambang bekerja sebagai 

petani dan ibu rumah tangga. Berikut data pekerjaaan yang diperolah dari hasl 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Data Pekerjaan Responden 

 

No Pekerjaan Jumlah Presentasi 

1 Petani 51 77,27% 

2 Ibu Rumah Tangga 15 22,73% 

 Total 66 100% 

Sumber : Hasil Olah Data 2025 

Selain dapat dilihat dari tabel data berdasarkan pekerjaan dapat dilihat juga 

dari gambar diagram dibawah ini: 

 
Sumber : Hasil Olah Data 2025  

 

Gambar 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

77%

23%

 Petani Ibu Rumah Tangga
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Pada gambar 4.3 karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukan 

bahwa latar belakang pekerjaan responden yang sebagian besar didominasi oleh 

responden dengan status sebagai petani sebanyak 51 orang, dan ibu rumah 

tangga (IRT) sebanyak 15 orang. 

 

4.2.2 Hasil Pengujian  

4.2.2.1 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas  

Uji validitas pada penelitian ini dibantu dengan program SPSS versi 26 dengan 

66 responden yang kemudian  diolah dengan derajat keabsahan (df) = n-2, maka 

(df) = 66-2 = 64 dan menggunkan nilai signifikan 5%. Kemudian didapat r tabel 

sebesar 0,242. Kuesioner dapat dikatakan valid apabila r hitung > r tabel.  

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Kode Item 

Pertanyaan 

r hitung r tabel Keterangan 

 

 

Program 

Keluarga 

Harapan 

(PKH) 

(X) 

X.1 0,517 0,242 Valid 

X.2 0,420 0,242 Valid 

X.3 0,501 0,242 Valid 

X.4 0,685 0,242 Valid 

X.5 0,429 0,242 Valid 

X.6 0,408 0,242 Valid 

X.7 0,535 0,242 Valid 

X.8 0,661 0,242 Valid 

X.9 0,448 0,242 Valid 

X.10 0,249 0,242 Valid 
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Kesejahteraan 

Masyarakat 

(Y) 

Y.1 0,462 0,242 Valid 

Y.2 0,410 0,242 Valid 

Y.3 0,550 0,242 Valid 

Y.4 0,395 0,242 Valid 

Y.5 0,278 0,242 Valid 

Y.6 0,399 0,242 Valid 

Y.7 0,519 0,242 Valid 

Y.8 0,548 0,242 Valid 

Y.9 0,243 0,242 Valid 

Y.10 0,624 0,242 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 26 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa semua item pertanyaan pada 

variabel Program Keluarga Harapan (PKH) dan Kesejahteraan Masyarakat 

memenuhi persyaratan karena nilai korelasi mempunyai nilai diatas sebesar 0,242. 

2. Uji Reliabilitas  

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden 

terhadap pertanyaan adaah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan suatu 

variabel dikatakan reliabel/konsisten apabila alpha >  r tabel.  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reabilitas  

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Program Keluarga Harapan (X) 0,660 Reliabel 

Kesejahteraan Masyarakat (Y) 0,561 Reliabel 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel Program 

Keluarga Harapan (X) mempunyai nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,660, 
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Kesejahteraan Masyarakat (Y) mempunyai nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,561. 

Jadi, pengukuran variabel dari kuesioner adalah reliabel (dapat diandalkan). 

 

4.2.2.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model 

regresi nilai residual memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas dilakukan dengan uji Kolmohrov-smornov dengan kaidah 

keputusan jika signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan data 

tersebut berdistribusi normal.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

 

 Unstandardized 
Predicted Value 

N 66 
NormalParametersa,b Mean 39.5303030 

Std. Deviation .70224427 
Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .094 
Negative -.097 

Test Statistic .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel 4.6  hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan  

0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal sehingga uji normalitas terpenuhi. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa data residual dalam model regresi ini berdistibusi normal karena nilai 

Asym. Sig. (2-tailed) diatas 0,05 dan model regresi tersebut layak digunakan 

untuk analisis selanjutnya. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dengan 

menggunakan grafik plot antar nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) 

dengan residu (SRESDID) jika grafik suatu pola titik seperti titik yang 

bergelombang atau melebar kemudian menyempit, maka dapat disimpulkan 

bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. Tetapi jika grafik plot tidak 

membentuk pola jenis maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat melalui tabel scatterplot 

yang penulis dapat pada saat melakukan tes di SPSS versi 26: 

Gambar 4.4 

Scatterplot 
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

Berdasarkan gambar 4.4 hasil pengujian heteroskedastisitas dengan scatterplot 

diatas, terlihat bahwa titik-titik yang ada tidak membentuk pola tertentu yang teratur 

dan titik-titik menyebar disekitar angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan 

tidak adanya heteroskedastisitas.  

4.2.2.3 Regresi Linier Sederhana  

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana menggunakan 

SPPS versi 26. Variabel independen pada penelitian ini adalah Program Keluarga 

Harapan  (X) dan variabel dependen Kesejahteraan Masyarakat (Y).  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.041 3.647  .415 .000 

Program Keluarga 
Harapan  

.300 .088 .394 3.430 .001 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 26 

 

Adapun rumus model persamaan regresi sederhana yang digunkan dalam 

menentukan besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dalam penelitian ini 

adalah sebagai berkut: 

Y = a + bX 

= 27.041 + 0,300 X 
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 27,041 menunjukan jika Program Keluarga 

Harapan (PKH) bernilai nol maka kesejahteraan sosial bernilai 

27,041. 

b. Nilai koefisien regresi (b)variabel Program Keluarga Harapan sebesar 

0,300 menunjukan bahwa jika variabel Program Keluarga Harapan 

berubah salah satu, maka akan meningkatkan variabel kesejahteraan 

masyarakat sebesar 0,300. 

 

4.2.2.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk membuktikan hippotesis dalam penelitian. 

Adapun krieria uji t yaitu hipotesis positif: 

1. Jika nilai sig < 0,05 atau jika t hitung>t tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X secara parsial terhadap Y. 

2. Jika nilai sig > 0,05 atau jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat 

pengaruh variabel X secara parsial terhadap variabel Y. 

Untuk mengetahui seberapa besar t tabel yang akan dibandingkan dengan 

t hitung maka dapat menggunakan rumus berikut: 

Rumus t tabel = t (a /2 : n – k – 1) 

= (0.05 /2 : 66 – 1 – 1) 

= (0,025: 64) 
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= 1,998 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji t (Parsial) 

 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.041 3.647  7.415 .000 

Program Keluarga 
Harapan  

.300 .088 .394 3.430 .001 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 26 

 

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukan signifikansi pengaruh secara 

individual variabel bebas yang ada didalam model terhadap variabel terikat, apabila 

nilai signifian lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diperoleh hasil yaitu nilai t hitung 3.430 > t tabel 

1,998 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Program 

Keluarga Harapan (X) terhadap variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y). 

 

4.2.2.5 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar distribusi 

variabel bebas pengaruh program keluarga harapan terhadap kesejahteraan 
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masyarakat. Bila angka koefisien determinais dalam model regresi terus menjadi 

kecil atau semakin dekat dengan nol berarti semakin kecil pengaruh variabel bebas  

terhadap terikat (R²) semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil R² dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji R² 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .394a .155 .142 1.65069 

a. Predictors: (Constant), Program Keluarga Harapan  

b. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 26 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa pada koefisien determinasi 

pengaruh Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

dapat diketahui dengan menggunakan R squer. Diketahui nilai koefisien 

determinasi  0,155 atau 15,5% angka tersebut berarti program keluarga harapan 

dalam suatu variabel berkonstribusi terhadap kesejahteraan masyarakat sebesar  

15,5% sedangkan sisanya (100% - 15,5% = 84,5%) dipengaruhi variabel diluar 

penelitiaan. Adapun faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat 

antara lain : penghasilan, lingkungan hidup dan infrastruktur. 

 

4.3 Pembahasan 
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Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH  adalah program 

pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga miskin yang ditetapkan 

sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Sebagai sebuah program bantuan sosial 

bersyarat, PKH membuka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak, 

untuk memanfaatkan berbagai fasilitas layanan kesehatan, dan fasilitas layanan 

pendidikan. PKH ini diharapkan dapat menguranggi beban pengeluaran keluarga 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan sumber daya manusia agar 

mampu menigatkan kualitas diri untuk mencapai kesejahteraan sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel Program Keluarga Harapan (PKH) bernilai positif sebesar 0,300 dengan 

nilai signifikan yang diperoleh PKH adalah 0,000 maka nilai signfikan dari PKH 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai thitung sebesar 3.430 > ttabel sebesar 

1,998. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya variabel program 

keluarga harapan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat.  

Hasil analisis koefisien determinasi disesuaikan dengan atau angka R adalah 

sebesar 0,155 atau sebesar 15,5% nilai ini menunjukan bahwa sebesar 15,5% 

variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) dapat dijelaskan oleh variabel (X) Program 

Keluarga Harapan, sedangkan sisanya sebesar 84,5% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun faktor lain yang mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat antara lain: penghasilan, lingkungan hidup dan 

infrastruktur. 
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Penelitian ini sejalan dengan Sofiyanti Karimah (2023) yang mana pada 

variabel program keluarga harapan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Pada penelitian ini, program keluarga harapan memberikan dampak 

positif berupa meningkatnya taraf pendidikan, meningkatnya kualitas kesehatan 

pada masyarakat, serta terbantunya kebutuhan konsumsi rumah tangga. 

Pada penelitian ini, program keluarga harapan berpengaru positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung Dalam 

di Kecamatan Rambang dilihat dari keluarga penerima manfaat bantuan sosial PKH 

mengalami perubahan dalam keluarganya, seperti menguranggi beban pengeluaran 

dalam pemeriksaan kesehatan, meningkatkan taraf pendidikan anak, serta 

membantu pemenuhan konsumsi keluarga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa bantuan sosial Program Keluarga Harapan (PKH) 

berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Tanjung Raya, 

Pagar Agung, dan Tanjung Dalam di Kecamatan Rambang, hal ini dibuktikan 

dengan diperoleh hasil nilai t hitung 3.430 > t tabel 1,998 dan nilai signifikan 0,000 < 

0,05, dan angka R adalah sebesar 0,155 atau sebesar 15,5%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi variabel diluar penelitiaan. Adapun faktor lain yang mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat antara lain: penghasilan, lingkungan hidup dan 

infrastruktur. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

penullis memberikan saran dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Keluarga Penerima PKH  

Diharapkan dapat memanfaatkan bantuan dengan bijak dan efektif, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas hidup untuk kesejahteraan keluarga. 

2. Bagi Pemerintah Kecamatan Rambang 

Diharapkan untuk lebih meningkatkan bantuan sosial Program Keluarga 

Harapan (PKH),  kepada keluarga yang miskin dan kurang mampu sehingga 
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masyarakat di Kecamatan Rambang dapat lebih sejahterah serta merasa puas 

akan pelayan publik yang diberikan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya dan perlu menambahkan indikator kesejahteraan 

masyarakat agar memperoleh hasil yang lebih maksimal serta dapat dijadikan 

informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan luas mengenai 

program keluarga harapan terhadap kesejahteraan masyarakat. 
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LAMPIRAN  

 

1. Kuesioner Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon sekiranya saudara mengisi data 

berikut terlebih dahulu (jawaban yang anda berikan. akan digunakan sebagai data dan 

bersifat rahasia). Kuesioner ini ditunjukkan untuk keperluan skripsi mengenai "Pengaruh 

Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa di 

Kecamatan Rambang (Studi Kasus: Desa Tanjung Raya, Pagar Agung, dan Tanjung 

Dalam)" 

A. Data Masyarakat (RESPONDEN) 

1. Nama     :                

2. Desa     :              

3. Usia     :               

4. Jenis kelamin    :                  

5. Pekerjaan      :             

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pertanyaan dengan cermat sebelum anda menjawabnya. 

2.  Isilah biodata anda dengan benar 

3.  Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dan berikan tanda (√) jika dianggap 

benar dan sesuai dengan keadaan anda 

4. Atas ketersediaan anda untuk menjawab kuesioner ini terlebih dahulu saya 

ucapkan terima kasih. 

5. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban yang mengacu 

pada teknik skala likert, yaitu: 

Sangat Setuju (SS)  = 5 

Setuju (S)   = 4                    

Netral (N)   = 3                                      

Tidak setuju (TS)  = 2                      

Sangat tidak setuju (STS) = 1         



60 
 

 
 

A. Variabel Program Keluarga Harapan (PKH) (X) 

No Pernyataan 
Skor 

SS S N TS STS 

Ketepatan Waktu 

1 Anda memperoleh bantuan PKH tepat pada 

waktu pencairan dalam 4 tahap (per-3 bulan) 

     

2 Jadwal pencairan PKH disosialisasikan 

dengan baik  

     

Ketepatan Jumlah 

1 Jumlah bantuan yang anda terima sesuai 

komposisi keluarga anda (sebagaimana yang 

telah ditentukan) 

     

2 Dana Bantuan Sosial PKH dapat mencukupi 

kebutuhan keluarga anda 

     

Ketepatan Sasaran  

1 Di rumah anda terdapat anak sekolah/ibu 

hamil/menyusui/balita/lansia/disabiitas 

     

2 Anda merasa layak dan berhak untuk 

menerima bantuan sosial PKH 

     

Peran Pendamping 

1 Pendamping PKH aktif melakukan 

pertemuan dengan keluarga penerima 

manfaat PKH 

     

2 Pendamping melakukan pemuktahiran data 

secara rutin 

     

3 Pendamping selalu memberikan pengarahan 

yang mudah dimengerti  

     

4 Pendamping selalu bersedia mendengarkan 

aduan dari keluarga penerima PKH 
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B. Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) 

No Pernyataan 
Skor 

SS S N TS STS 

Kesehatan 

1 Bantuan sosial PKH dapat membantu dan 

memenuhi kebutuhan gizi bagi ibu hamil 

dan anak balita 

     

2 Jika salah satu anggota keluarga sakit, anda 

tidak memliki kesulitan untuk berobat ke 

puskesmas atau rumah sakit 

     

3 Anda semakin peduli dan rajin 

memeriksakan kesehatan anda dan anggota 

keluarga pada pelayanan kesehatan 

     

Pendidikan 

1 Anak anda yang berusia 6-18 tahun (usia 

sekolah) terdafar pada satuan pendidikan 

(sekolah) 

     

2 Bantuan sosial dapat membantu kebutuhan 

sekolah anak anda 

     

3 Adanya bantuan sosial PKH anak anda 

dapat melanjutkan sekolah dengan baik  

     

Pola Konsumsi 

1 Bantuan sosial PKH membantu pengeluaran 

rumah tangga anda berkurang 

     

2 Adanya bantuan sosial PKH membuat anda 

merasa terbantu dalam pemenuhan pangan  

     

3 Bantuan sosial PKH membantu anda dan 

keluarga untuk membeli makanan berprotein   

     

4 Adanya bantuan sosial PKH, dapat 

membantu anda menabung pendapatan anda 
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2. Foto ketika menyebar kuesioner 
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3. Tabulasi Jawaban Responden 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 43

2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41

3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41

5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43

6 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42

7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

8 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42

9 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42

10 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47

11 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

13 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 43

14 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 44

15 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 44

16 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 45

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

18 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42

19 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 42

20 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39

23 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 40

24 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 44

25 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43

26 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 44

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

28 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 45

29 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

30 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43

31 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 37

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

33 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38

34 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 46

35 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 41

36 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

38 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 46

39 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 36

40 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

42 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43

43 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 42

44 5 4 5 3 4 5 4 4 4 4 42

45 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 41

46 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43

47 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39

48 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 42

49 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39

50 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 45

51 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42

52 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41

53 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 42

54 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 40

55 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 43

56 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42

57 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

58 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41

59 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41

60 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43

61 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 40

62 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43

63 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39

64 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 36

65 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 38

66 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 37

289 271 288 250 273 277 288 282 266 262 2746

Variabel Program Keluarga Harapan (PKH) (X)
TotalNo Responden 
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4. Hasil Uji SPSS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41

2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38

4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 36

5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 39

6 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 41

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

9 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 40

10 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43

11 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 40

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38

14 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 41

15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

17 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39

23 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 40

24 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42

25 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 41

26 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 39

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41

29 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43

30 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 40

31 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 34

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39

34 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 42

35 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 40

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

38 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 37

39 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 37

40 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 40

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

42 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42

43 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 42

44 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40

45 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 36

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

47 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 40

48 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 41

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

50 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 40

51 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 40

52 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38

53 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 41

54 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

56 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41

57 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 40

58 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39

59 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

62 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 37

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

64 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40

65 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 36

66 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 35

259 278 257 275 264 260 272 259 265 220 2609

Total 
Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y)

No Responden 



68 
 

 
 

Uji Validitas 

 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total

Pearson 

Correlation
1 .195 .213 .214 .222 .141 .117 .342

** .017 -.029 .517
**

Sig. (2-tailed) .116 .086 .084 .073 .260 .351 .005 .894 .816 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.195 1 .115 .381

** .130 .061 .040 .105 .180 -.138 .420
**

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.213 .115 1 .273

* .223 .018 .132 .280
* .018 -.031 .501

**

Sig. (2-tailed) .086 .357 .027 .072 .888 .289 .023 .886 .803 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.214 .381

**
.273

* 1 .116 .084 .134 .318
**

.363
** .134 .685

**

Sig. (2-tailed) .084 .002 .027 .355 .501 .285 .009 .003 .283 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.222 .130 .223 .116 1 .227 .159 .252

* -.028 .049 .429
**

Sig. (2-tailed) .073 .296 .072 .355 .067 .204 .041 .821 .694 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.141 .061 .018 .084 .227 1 .165 .114 .296

* .056 .408
**

Sig. (2-tailed) .260 .625 .888 .501 .067 .186 .362 .016 .654 .001

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.117 .040 .132 .134 .159 .165 1 .527

**
.242

* .223 .535
**

Sig. (2-tailed) .351 .747 .289 .285 .204 .186 .000 .050 .072 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.342

** .105 .280
*

.318
**

.252
* .114 .527

** 1 .196 .076 .661
**

Sig. (2-tailed) .005 .402 .023 .009 .041 .362 .000 .114 .544 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.017 .180 .018 .363

** -.028 .296
*

.242
* .196 1 .155 .488

**

Sig. (2-tailed) .894 .148 .886 .003 .821 .016 .050 .114 .215 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
-.029 -.138 -.031 .134 .049 .056 .223 .076 .155 1 .249

Sig. (2-tailed) .816 .269 .803 .283 .694 .654 .072 .544 .215 .077

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.517

**
.420

**
.501

**
.685

**
.429

**
.408

**
.535

**
.661

**
.488

** .249 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .077

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

.269 .000

Correlations

X1

X2 Sig. (2-tailed) .116 .357 .002 .296

X8

.625 .747 .402 .148

X3

X4

X5

X6

X7

X9

X10

Total

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total

Pearson 

Correlation
1 .190 .050 .084 .000 -.048 .194 .247

* .023 .158 .462
**

Sig. (2-tailed) .126 .689 .500 1.000 .702 .119 .046 .852 .204 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.190 1 .051 .365

** -.151 .132 .168 .006 -.064 .019 .410
**

Sig. (2-tailed) .126 .685 .003 .228 .291 .177 .964 .608 .877 .001

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.050 .051 1 .249

*
.348

**
.462

** .072 .157 .037 .292
*

.550
**

Sig. (2-tailed) .689 .685 .044 .004 .000 .568 .208 .767 .017 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.084 .365

**
.249

* 1 .165 .114 .053 -.118 -.055 .021 .395
**

Sig. (2-tailed) .500 .003 .044 .185 .364 .670 .344 .658 .865 .001

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.000 -.151 .348

** .165 1 .258
* .000 .153 .000 .000 .278

*

Sig. (2-tailed) 1.000 .228 .004 .185 .037 1.000 .219 1.000 1.000 .024

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
-.048 .132 .462

** .114 .258
* 1 .061 .110 .032 .133 .399

**

Sig. (2-tailed) .702 .291 .000 .364 .037 .629 .378 .802 .286 .001

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.194 .168 .072 .053 .000 .061 1 .194 .215 .156 .519

**

Sig. (2-tailed) .119 .177 .568 .670 1.000 .629 .119 .084 .210 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.247

* .006 .157 -.118 .153 .110 .194 1 .333
**

.396
**

.548
**

Sig. (2-tailed) .046 .964 .208 .344 .219 .378 .119 .006 .001 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.023 -.064 .037 -.055 .000 .032 .215 .333

** 1 .130 .243
*

Sig. (2-tailed) .852 .608 .767 .658 1.000 .802 .084 .006 .298 .049

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.158 .019 .292

* .021 .000 .133 .156 .396
** .130 1 .624

**

Sig. (2-tailed) .204 .877 .017 .865 1.000 .286 .210 .001 .298 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Pearson 

Correlation
.462

**
.410

**
.550

**
.395

**
.278

*
.399

**
.519

**
.548

**
.243

*
.624

** 1

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .024 .001 .000 .000 .049 .000

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66

Y9

Y10

Total

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Correlations

Y1

Y2

Y3
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Reliability Statistic 

Cronbach's Alpha N of Items 

.660 10 

 

Reliability Statistic 

Cronbach's Alpha N of Items 

.561 10 

 

 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

 

 Unstandardiz
ed Predicted 

Value 

N 66 
NormalParametersa,b Mean 39.5303030 

Std. 
Deviation 

.70224427 

Most Extreme Differences Absolute .097 
Positive .094 
Negative -.097 

Test Statistic .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

a. Test distribution is Normal. 
 
 

 Uji Heteroskedastisitas 
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 Uji t (Parsial) 

 

Coefficientsa  

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 27.041 3.647  7.415 .000 

Program 
Keluarga 
Harapan  

.300 .088 .394 3.430 .001 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 

 

Collinearity Diagnosticsa 

 

Mode

l Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) PKH 

1 1 1.998 1.000 .00 .00 

2 .002 35.869 1.00 1.00 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .394
a 

.15
5 

.142 1.65069 

a. Predictors: (Constant), Program Keluarga Harapan  

b. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 
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